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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan yaitu : 

1. Besarnya laba penghasilan kena pajak perusahaan pada tahun 2005 dan 

2006 sebelum perusahaan melakukan revaluasi aset tetapnya adalah Rp 

984.574.695 dan Rp 1.028.748.294. Atas laba kena pajak tersebut, pajak 

penghasilan terutang badan yang harusnya dibayar adalah Rp 396.960.500 

dan Rp 415.892.000. 

2. Besar laba penghasilan kena pajak perusahaan pada tahun 2005 dan 2006 

setelah perusahaan melakukan revaluasi praisal atas revaluasi aset tetap 

adalah Rp (1.069.390.410) dan Rp 291.258.000. Atas laba kena pajak 

tersebut, pajak penghasilan badan yang harusnya dibayar adalah Rp 0 dan 

Rp 69.877.400.Selain itu perusahaan juga harus membayarkan PPh Final 

atas selisih lebih revaluasi aset tetap sebesar Rp 1.231.691.029. PPh Final 

hanya dibayar satu kali pada saat revalusi yaitu pada tahun 2005. 

3. Berdasarkan analisi yang dilakukan oleh penulis dapat diketahui bahwa 

revaluasi aset tetap mempengaruhi pajak penghasilan perusahaan. Pada 

perusahaan inipun revaluasi dapat diterapkan. Revaluasi memang dapat 

mengurangi pembayaran pajak, tetapi jangan dilupakan bahwa perusahaan 

juga harus membayar pph final atas selisih lebih revaluasi. Perusahaan tidak 

mengalami kerugian yang dapat dikompensasikan selama 5 tahun 
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berikutnya, setelah melakukan revaluasi pajak yang harus dibayar menjadi 

lebih tinggi. 

 

5.2 Saran 

Penulis memberikan beberapa saran dari hasil penelitian yang telah dilakukan, 

saran-saran tersebut diantaranya : 

1. Berdasarkan hasil penelitian, PT ‘X’ untuk saat ini lebih baik tidak 

melakukan revaluasi atas aset tetapnya karena PT ‘X’ tidak memiliki 

kompensasi kerugian yang masih dapat dikompensasikan. 

2. Apabila suatu saat perusahaan dalam kondisi mengalami kerugian, revaluasi 

aset tetap dapat menjadi salah satu alternatif dalam melakukan perencanaan 

pajak. 

3. Jika perusahaan ingin melakukan revaluasi sebaiknya melakukan secara 

praisal karena aset tetap berupa tanah yang kurang menguntungkan apabila 

direvaluasi, karena tanah tidak dapat disusutkan. 

 


